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Abstract 

 
 

 

The company will always strive to achieve its goals by increasing 

the efficiency and effectiveness of the company. One of the efforts in 

achieving the company's goals is to increase Intellectual Capital, 

Institutional Ownership, Managerial Ownership and Corporate Social 

Responsibility. This research was conducted to obtain empirical evidence 

regarding the influence of Intellectual Capital, Corporate Social 

Responsibility, and Institutional Ownership, Managerial Ownership on the 

company's financial performance. 

This research data uses secondary data. The population in this 

study are primary consumer goods manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2017-2020. The data is taken from the 

company's annual report. The sample in this study amounted to 36 

companies after being selected using the purposive sampling method. The 

data analysis method used is descriptive statistical test, classical 

assumption test, multiple linear regression test and hypothesis testing 

using SPSS version 24 program. 

The results of the study show that Intellectual Capital, 

Institutional Ownership, Managerial Ownership have a positive and 

significant effect on financial performance (ROE). Meanwhile, Corporate 

Social Responsibility does not significantly affect financial performance 

(ROE). However, together Intellectual Capital, Institutional Ownership, 

Managerial Ownership, and Corporate Social Responsibility positively 

and significantly affect financial performance (ROE) in primary consumer 

goods sector companies from 2017 to 2020. 

 

Keywords: Intellectual Capital, Institutional Ownership, Managerial 

Ownership, Corporate Social Responsibility, Financial Performance. 

 
Abstrak 

Perusahaan akan selalu berupaya untuk mencapai tujuannya dengan meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas perusahaan. Salah satu upaya dalam pencapaian tujuan perusahaan adalah dengan meningkatkan 

Intellectual Capital, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial dan Corporate Social Responsibility. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh Intellectual Capital, 

Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial dan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

Data penelitian ini menggunakan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020. Data 

diambil dari annual report perusahaan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 36 perusahaan setelah diseleksi 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode analisa data yang digunakan yaitu uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS versi  

mailto:veniziabella99@gmail.com
mailto:fransisca.listyaningsih@mercubuana.ac.id


Jurnal Ilmu Ekonomi dan Sosial 
Volume 12 Nomor 1 | Maret 2023 

 

p-ISSN: 2301-9263 

e-ISSN: 2621-0371 

 

 

Venizia Bella Putri Saroni & Fransisca Listyaningsih., (2023). Pengaruh Intellectual Capital, Kepemilikan Intitusional, 
Kepemilikan Manajerial dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-
2020). Jurnal Ilmu Ekonomi dan Sosial.  

Volume 12 (1), 432-449 

433 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Intellectual Capital, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan 

Manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE). Sedangkan Corporate Social 

Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE). Namun, secara bersama-sama 

Intellectual Capital, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial dan Corporate Social Responsibility 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE) pada perusahaan sektor barang konsumen 

primer periode 2017 sampai dengan periode 2020. 

 

Kata Kunci: Intellectual Capital, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Corporate Social 

Responsibility, Kinerja Keuangan. 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan suatu perusahaan tercermin dalam annual report dan menjadi tolok 

ukur kepada pemilik modal untuk mengukur baik atau buruknya suatu perusahaan. Kinerja 

perusahaan merupakan gambaran kesehatan keuangan suatu perusahaan, yang dianalisis 

dengan alat analisis keuangan untuk memahami bagaimana kinerja perusahaan tersebut (Allan 

et al., 2020). 

Kondisi keuangan yang tidak menguntungkan mencerminkan kinerja perusahaan 

selama periode waktu tertentu. Menurut Faisal et al (Faisal et al., 2018), alat ukur yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan adalah penggunaan beberapa rasio, yaitu rasio 

likuiditas, rasio leverage/solvabilitas, rasio aktivitas, rasio laba/profitabilitas dan rasio 

penilaian. Evaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan penting dilakukan sebagai sarana atau 

indikator untuk meningkatkan kegiatan usaha perusahaan sehingga diharapkan perusahaan 

dapat mencapai pertumbuhan keuangan yang lebih baik dan mampu bersaing dengan 

perusahaan lain (Sipahelut et al., 2017). 

Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah return on 

equity (ROE). ROE adalah rasio net income after tax yang diukur dengan equity (Allan et al., 

2020). ROE diukur dengan perbandingan net income after tax suatu perusahaan dengan total 

ekuitas perusahaan. ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan telah memperoleh 

peluang penanaman modal yang baik serta tata kelola anggaran yang efisien sehingga 

membuktikan kinerja perusahaan yang baik. Sedangkan ROE yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan telah memperoleh peluang investasi yang rendah (Iqbal, 2016). 

Menurut Allan et al (2020), era perdagangan bebas telah melahirkan fenomena baru 
dalam struktur ekonomi global, sehingga menempatkan pembangunan sektor-sektor ekonomi 

pada level yang penting, antara lain pengaruh penentuan manajemen perusahaan dan strategi 

bersaing. Daya saing bukan sekadar pada kepemilikan aset berwujud, namun juga pada 

pembaharuan, sistem informasi, manajemen organisasi serta SDM (sumber daya manusia). Hal- 

hal tersebut menyebabkan pergeseran dari paradigma lama yang berfokus pada modal fisik 

sampai paradigma baru yang berfokus pada nilai kekayaan intelektual (intellectual capital). 

Penelitian mengenai pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahan 

sudah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya seperti (Ariantini et al., 2017) yang menyatakan 

bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diukur melalui ROE 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2015; penelitian (Iqbal, 2016) 

menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan; dan penelitian 

(Allan et al., 2020) menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan. Artinya bahwa perusahaan yang mampu mengelola pengetahuan dan sumber 

daya intelektualnya diyakini mampu menciptakan value added serta mampu menciptakan 

competitive advantage dengan melakukan inovasi, penelitian dan pengembangan yang akan 

bermuara terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua mekanisme dalam mengukur good 

corporate governance yaitu kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial, yang 
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diharapkan dapat menjadikan pengelolaan perusahaan menjadi lebih baik sehingga akan 

meningkatkan kinerja perusahaan dan menjadi value added bagi perusahaan (Adnyani et al., 

2020). 

Kepemilikan manajerial merupakan proporsi pemegang saham dari pihak manajemen 

yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan. Semakin tinggi kepemilikan saham oleh 

manajemen, maka manajer akan merasa ikut memiliki perusahaan, sehingga akan berusaha 

semaksimal mungkin melakukan tindakan – tindakan yang dapat memaksimalkan 

kemakmurannya dan menurunkan kecenderungan manajer untuk melakukan tindakan yang 

berlebihan yang berdampak pada meningkatnya kinerja perusahaan. Sedangkan Kepemilikan 

institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen. Adanya kepemilikan 

institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja 

manajemen sehingga manajemen akan lebih berhati – hati dalam mengambil keputusan 

(Adnyani et al., 2020) 

Corporate Social Responsibility merupakan tanggung jawab sosial perusahaan. Tanpa 

kita sadari, kehadiran perusahaan di tengah masyarakat dan lingkungan kita memiliki sisi positif 

dan negatif. Aspek positif kehadiran perusahaan di lingkungan adalah ketersediaan produk 

maupun jasa yang diperlukan masyarakat, sedangkan aspek negatifnya adalah pencemaran, 

pemanfaatan tenaga, produk yang tidak sehat serta tidak bertanggung jawab dalam pemakaian 

energi. Sudah banyak perusahaan yang dinilai menjalankan CSR dengan baik, namun masih 

ada yang belum aspek CSR ini, seperti kasus pencemaran Teluk Buyat dan kasus semburan 

lumpur Lapindo (Allan et al., 2020). 

Beberapa perusahaan meningkatkan investasi mereka dalam tanggung jawab sosial 
perusahaan, sementara beberapa perusahaan hanya menunjukkan sebagian besar modal untuk 

menyajikan kegiatan CSR dalam laporan tahunan mereka (Pelupessy & Hariani, 2022). 

Penelitian mengenai pengaruh corporate social responsbility terhadap kinerja keuangan 

perusahan sudah dilakukan oleh banyak peneliti seperti (Maryanti & Fithri, 2017) dengan hasil 

penelitian bahwa corporate social responsbility berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI; penelitian (Malau et al., 2018) menunjukkan 

bahwa corporate social responsbility berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Stakeholder Theory (Teori Pemangku Kepentingan) 

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) pertama kali dikemukakan oleh R. 

Edward Freeman pada tahun 1984. Teori ini menyatakan bahwa pengembangan dan 

pemanfaatan pengetahuan yang dilakukan oleh perusahaan dapat meningkatkan keuntungan 

perusahaan dan pemangku kepentingan (Allan et al., 2020). 

Perusahaan menggunakan sustainability reporting framework untuk mengungkapkan 

CSR sebagai bentuk komunikasi kinerja manajemen dalam mencapai keuntungan jangka 

panjang perusahaan kepada para stakeholder, seperti perbaikan kinerja keuangan, peningkatan 

competiive advantage, peningkatan laba, serta perkembangan perusahaan dalam jangka 

panjang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa teori stakeholder memiliki hubungan dengan 

pengukuran kinerja perusahaan (Iqbal, 2016). 

 

2. Agency Theory (Teori Keagenan) 

Menurut Ferial et al (2016), teori keagenan menjelaskan pentingnya pemilik bisnis 

menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada para profesional (disebut agen) untuk 
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menjalankan bisnis. Pemisahan kepemilikan ini dirancang untuk memungkinkan pemilik bisnis 

memaksimalkan keuntungan dengan biaya rendah. Agen berwenang meningkatkan 

kesejahteraan perusahaan dan memiliki keleluasaan untuk mengelola perusahaan. Pemegang 

saham (prinsipal) bertanggung jawab untuk mengawasi agen dalam menjalankan bisnis mereka. 

Dalam teori keagenan menjelaskan tentang hubungan kinerja keuangan perusahaan 

terhadap pengungkapan informasi lingkungan. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan 

yang baik tentu akan meningkatkan laba perusaahaan yang akan berpengaruh pada luasnya 

pengungkapan informasi keuangan sehingga dapat mengurangi biaya keagenan. Besarnya laba 

yang dimiliki oleh perusahaan akan membuat manajemen termotivasi dalam memperluas 

pengungkapan informasi perusahaan karena biaya pengungkapan yang dapat dipenuhi 

(Rahmawati, I.A., Rikumahu, Brady., dan Dillak, 2017). 

 

3. Signaling Theory (Teori Sinyal) 

Menurut Deviani & Sudjarni (Deviani & Sudjarni, 2018), teori sinyal berisi asumsi 

mengenai adanya informasi asimetris antara manajer perusahaan dan investor. 

Dalam teori sinyal, perusahaan diharapkan dapat memberikan informasi tentang kinerja 

perusahaan yang dilihat dari laba perusahaan. Semakin konservatif suatu perusahaan, maka 

akan mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan dalam laporan keuangannya (Adnyani et 

al., 2020). 

 

4. Intellectual Capital (IC) 

Menurut Martini (2016), intellectual capital (IC) adalah kuantitas dari sesuatu yang bisa 

memberikan kelebihan terhadap setiap perusahaan untuk bersaing di pasar, yaitu pengetahuan 

fisik intelektual, penjelasan atau fakta, kekayaan intelektual, serta keahlian yang dipakai guna 

menciptakan kekayaan. 

 

5. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial merupakan pemegang saham manajemen yang berperan dalam 

pengambilan keputusan. Kepemilikan manajerial diukur melalui persentase saham yang 

dimiliki manajemen, direksi dan komisaris (Adnyani et al., 2020). 

 

6. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institutional yang terdiri dari perusahaan asuransi, dana pensiun, 

reksadana, dan lainnya memiliki kekuatan untuk menerapkan pengaruh yang cukup besar pada 

operasi perusahaan serta kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor 

manajemen karena dengan adanya kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan 

pengawasan yang lebih optimal (Adnyani et al., 2020). 

 

7. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Rahmawati, I.A., Rikumahu, Brady., dan Dillak (2017), Corporate Social 

Responsibility atau tanggungjawab sosial perusahaan merupakan kewajiban perusahaan 

didunia usaha dalam berkontribusi guna pembangunan ekonomi di masa mendatang dengan 

mencermati tanggungjawab sosial perusahaan serta menekankan ekuilibrium antara aspek 

ekonomi, sosial maupun lingkungan. 

 

8. Kinerja Keuangan 

Penelitian ini mengukur kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan dengan yaitu 

ROE (Return on Equity). Return on Equity adalah rasio yang memperlihatkan seberapa kuat 
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peran equity dalam menghasilkan net profit. Rasio ini bisa dipakai untuk menakar berapa 

banyak net profit yang didapatkan dari masing-masing rupiah dana yang ada didalam equity. 

Semakin tinggi return on equity maka semakin tinggi juga laba bersih yang didapatkan oleh 

masing-masing rupiah dana yang terdapat pada ekuitas dan sebaliknya (Malau et al., 2018). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian kausal melalui 

pengujian hipotesis, dimana peneliti ingin menguji hipotesis tentang pengaruh Intellectual 

Capital, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial Dan Corporate Social 

Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020). 

Selama 4 tahun berturut–turut perusahaan yang memiliki data yang lengkap dan sesuai dengan 

kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini, maka didapat 36 perusahaan yang akan 

dijadikan sampel penelitian ini. 

 
 

VARIABEL PENELITIAN DAN DIFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
 

 
 

No Variabel Dimensi Indikator Skala 

1 Kinerja 

Keuangan 

(Adnyani et 
al., 2020) 

Return on 
Equity 

ROE = 𝐸𝐴𝑇 x 100% 
𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 

Rasio 

2 Intellectual 

Capital 

(Allan et al., 
2020) 

VAICTM VAICTM = VACA + VAHU + STVA Rasio 

3 Good 

Corporate 

Governance 

(Adnyani et al., 

2020) 

 
1. Komisaris 

Manajerial 

 

2. Komisaris 

Institusional 

KM = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛 

x
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

100% 

 

KI = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖 

x
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 

100% 

Rasio 

4 Corporate 

Social 

Responsibility 

(Faiqoh & 

Mauludy, 
2019) 

CSRIJ CSRIj = ∑ 𝑋𝑖𝑗 
𝑛𝑗 

Rasio 
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Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif, asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda dan uji hipotesis. Penelitian ini akan diolah menggunakan perangkat 

lunak SPSS (Statiscal Program for Social Science) versi 24, yang berfungsi untuk mengambil 

keputusan atas hasil analisis. 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018), menyatakan bahwa Analisis deskriptif menggambarkan atau 

mendeskipsikan suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), modus, median, standar 

deviasi, minimum dan maksimum. Analisis deskriptif merupakan suatu statistik yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan 

mudah dipahami. Dengan melakukan uji statisik deskriptif pada SPSS versi 24 maka akan 

ditemukan nilai mean, maxsimum, minimum serta standar deviasi dari variabel-variabel dalam 

penelitian ini yaitu intellectual capital, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

corporate social responsibility dan kinerja keuangan. 

 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018), Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 

b. Uji Autokorelasi 

Firdaus (2021: 34) menjelaskan bahwa uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

c. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2018), Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah Model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018), menyatakan bahwa Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu 

pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedasititas. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linier berganda terbukti dapat digunakan untuk 

mengetahui variabel terikat (dependen) yang dapat dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel 

bebas (independen). Model regresi linier berganda disajikan dalam persamaan berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen 
X = Variabel independen 

α = Konstanta 
β 1,2,3,4 = Koefisien regresi 

e = Error / variabel penganggu 
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Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Menurut Ghozali (2018), Uji t digunakan untuk menguji tingkat signfikan 
pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Kriteria pengujian ini 
ditetapkan berdasarkan probabilitas. Apabila tingkat signifikan yang digunakan sebesar 

5 persen, dengan kata lain jika probabilitas Ha > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan, 

dan jika probabilitas Ha < 0,05 maka dinyatakan signifikan. 

b. Uji F 

Menurut Ghozali (2018), Uji statistik F yaitu ketepatan terhadap fungsi regresi 

sampel dalam menaksir nilai yang aktual. Jika nilai signifikan F < 0,05, maka model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel independen. Uji statistik F juga 

memperlihatkan apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam model yang 

mempengaruhi secara bersama – sama terhadap variabel dependen. Uji statistik F 

mempunyai signifikan 0,05. Kriteria pengujian hipotesis dalam penggunaan statistik F 

adalah ketika nilai signifikansi F < 0,05, maka hipotesis alternatif diterima, yang 

menyatakan bahwa semua independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2018), Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi terletak pada 0 dan 1. Klasifikasi koefisien korelasi yaitu, 0 (tidak 

ada korelasi), 0-0,49 (korelasi lemah), 0,50 (korelasi moderat), 0,51-0,99 (korelasi 

kuat), 1.00 (korelasi sempurna). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel- 

variabel independen dalam menjelaskan variabelvariabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabelveriabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 

2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Descriptive Statistics 

 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 
Deviation 

Intellectual Capital 144 -1,76 9,05 3,2202 1,76230 

Kepemilikan 
Institusional 

144 0,00 98,22 68,4902 23,37650 

Kepemilikan 
Manajerial 

144 0,00 91,52 7,1131 18,74445 

Corporate Social 

Responsibility 

144 0,26 0,77 0,5120 0,09367 

Kinerja Keuangan 144 0,00 1,45 0,1833 0,25580 

Valid N (listwise) 144 

Sumber: Hasil olah SPSS 24, 2022 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 144 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,06015827 

Most Extreme Differences Absolute 0,074 

Positive 0,074 

Negative -0,058 

Test Statistic 0,074 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,051c 

Sumber: Hasil olah SPSS 24, 2022 
 

 

b. Uji Autokorelasi 
 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Sebelum Dilakukan Uji Cochrane Orcutt 
 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 ,725a 0,525 0,512 0,17876 0,841 

Sumber: Hasil olah SPSS 24, 2022 

 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Sesudah Dilakukan Uji Cochrane Orcutt 

 
Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
 

Durbin-Watson 

1 ,690a 0,476 0,461 0,13889 1,960 

Sumber: Hasil olah SPSS 24, 2022 
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c. Uji Multikolinieritas 
 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 

 
Mo 

 
del 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta T 

 
olerance 

 
VIF 

1 (Constant) -0,460 0,116    

Intellectual Capital 0,102 0,009 0,706 0,969 1,032 

Kepemilikan 
Institusional 

0,004 0,001 0,344 0,439 2,279 

Kepemilikan 
Manajerial 

0,003 0,001 0,240 0,423 2,363 

Corporate Social 
Responsibility 

0,063 0,168 0,023 0,901 1,109 

Sumber: Hasil olah SPSS 24, 2022 

 

d. Uji 

Heterokedastisitas 
 

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

Sumber: Hasil olah SPSS 24, 2022 
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 
 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Mode l B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0,460 0,116  

Intellectual Capital 0,102 0,009 0,706 

Kepemilikan 

Institusional 

0,004 0,001 0,344 

Kepemilikan 

Manajerial 

0,003 0,001 0,240 

Corporate Social 

Responsibility 

0,063 0,168 0,023 

Sumber: Hasil olah SPSS 24, 2022 
 

 

Hasil Uji Hipotesis 
 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

 

Adjusted R 
Square 

 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,690a 0,476 0,461 0,13889 

Sumber: Hasil olah SPSS 24, 2022 

 

b. Uji F 
 

Tabel 10. Hasil Uji F 
 

ANOVAa 

 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4,915 4 1,229 38,454 ,000b 

Residual 4,442 139 0,032   

Total 9,357 143    

Sumber: Hasil olah SPSS 24, 2022 
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c. Uji T  

 
Tabel 11. Uji T 

 
Coefficientsa 

 
 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0,460 0,116  -3,963 0,000 

Intellectual Capital 0,102 0,009 0,706 11,888 0,000 

Kepemilikan 

Institusional 

0,004 0,001 0,344 3,897 0,000 

Kepemilikan 

Manajerial 

0,003 0,001 0,240 2,675 0,008 

Corporate Social 

Responsibility 

0,063 0,168 0,023 0,376 0,707 

Sumber: Hasil olah SPSS 24, 2022 
 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah intellectual capital 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pada hasil pengujian yang telah dilakukan, 

ditemukan hasil bahwa intellectual capital berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05, sehingga hipotesis H1 dalam penelitian ini diterima. 

Intellectual Capital mencerminkan sumber daya yang dimiliki perusahaan 

berupa pengetahuan untuk menghasilkan aset yang lebih tinggi. Modal kerja intelektual 

mencakup semua pengetahuan karyawan, organisasi dan kemampuan mereka untuk 

menciptakan nilai tambah dan menyebabkan keunggulan kompetitif berkelanjutan 

(Ariantini et al., 2017). 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa intellectual capital yang dimiliki 

perusahaan telah digunakan dan dikembangkan secara maksimal. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil komponesn VAIC (Value Added Intellectual Coefficient), VAHU (Value 

Added Human Capital) memiliki nilai rata-rata paling tinggi yaitu sebesar 5,683. Hal 

ini menunjukan bahwa hubungan antara VA dan HC (kemampuan untuk menciptakan 

nilai HC dalam sebuah perusahaan) lebih maksimal digunakan dan dikembangkan 

dalam dalam perusahaan dibandingkan dengan VACA dan STVA (Ariantini et al., 

2017). 

Hasil komponen VACA (Value Added Capital Employed) memiliki nilai 
rata-rata sebesar 1,639, hal ini menunjukan indikator bahwa VA diciptakan oleh satu 
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unit modal fisik. Sedangkan STVA (Structural Capital Value Added) memiliki nilai 

rata-rata sebesar 821,5. Hal ini menunjukan kontribusi modal struktural (SC) dalam 

penciptaan nilai. Secara keselurahan perusahaan sudah berhasil memanfaatkan dan 

memaksimalkan human capital (kombinasi organisasi dengan kemampuan orang yang 

ada dalam perusahaan untuk memecahkan atau memberikan solusi pada masalah 

bisnis), structural capital (kemampuan organisasi dalam memenuhi proses rutinitas 

perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan karyawan untuk 

menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja bisnis secara keseluruhan), 

costumer Capital (hubungan yang harmonis yang dimiliki oleh perusahaan dengan 

para mitranya seperti pemerintah, pasar, pemasok dan pelanggan, bagaimana loyalitas 

pelanggan terhadap perusahaan, sehingga perusahaan dapat menciptakan nilai tambah 

dan menyebabkan keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi perusahaan (Ariantini et 

al., 2017). 

Hasil penelitian ini mendukung teori sinyal, yaitu bahwa intellectual capital 

yang tinggi yang dimiliki perusahaan merupakan sinyal yang baik dan menjadi berita 

baik bagi perusahaan sehingga investor akan memiliki pandangan yang baik pada 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ariantini et al., 2017) dan 
penelitian (Iqbal, 2016), yaitu bahwa intellectual capital berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 
2. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pada hasil pengujian yang telah 

dilakukan, ditemukan hasil bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis H2 dalam penelitian ini diterima. 

Penerapan good corporate governance yang diproksikan kepemilikan 
institusional pada perusahaan dapat berdampak pada proses pengambilan keputusan, 

sehingga akan menghasilkan keputusan yang optimal, dapat meningkatkan efisiensi 

serta dapat menciptakan budaya kerja yang lebih sehat (Allan et al., 2020). 

Hasil penelitian ini mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa agen 

harus bertindak secara rasional untuk kepentingan prinsipal, namun dalam teori ini 

timbul masalah (agency problem) karena ada kesenjangan kepentingan antara 

pemegang saham sebagai prinsipal dengan manajer sebagai agen. Konflik kepentingan 

antara pemilik dan agen yang terjadi karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat 

sesuai dengan kepentingan prinsipal, sehingga memicu biaya keagenan. Dengan adanya 

good corporate governance, meminimalkan konflik kepentingan yang terjadi, 

diharapkan agen dapat bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik yaitu 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adnyani et 
al., 2020) dan penelitian (Ilmi et al., 2017), yaitu bahwa kepemilikan manajerial (KM), 

kepemilikan institusional (KI), dewan komisaris independen (DKI), komite audit (KA), 

corporate social responsibility (CSR) secara simultan berpengaruh posisitf dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 



Jurnal Ilmu Ekonomi dan Sosial 
Volume 12 Nomor 1 | Maret 2023 

 

p-ISSN: 2301-9263 

e-ISSN: 2621-0371 

 

 

444 

Venizia Bella Putri Saroni & Fransisca Listyaningsih., (2023). Pengaruh Intellectual Capital, Kepemilikan Intitusional, 
Kepemilikan Manajerial dan Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-
2020). Jurnal Ilmu Ekonomi dan Sosial.  
Volume 12 (1), 432-449  

3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah kepemilikan 

manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pada hasil pengujian yang telah 

dilakukan, ditemukan hasil bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,008 
< 0,05, sehingga hipotesis H3 dalam penelitian ini diterima. 

Penerapan good corporate governance yang diproksikan kepemilikan manajerial 

dapat meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi resiko yang mungkin dilakukan oleh 

dewan dengan keputusan yang menguntungkan diri sendiri dan dapat meningkatkan 

kepercayaan para stakeholder untuk menanamkan modalnya (Allan et al., 2020). 

Hasil penelitian ini mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa dimana 

agen cenderung akan meningkatkan keuntungan pribadinya dari pada tujuan 

perusahaan. Untuk menghindari akibat buruk dari perilaku oportunisme manajer yang 

disebabkan karena adanya konflik kepentingan antara pemilik dengan manajemen, 

maka diperlukan sebuah mekanisme yang dapat menyelaraskan kepentingan antara 

manajemen dan pemilik. 

Kewajiban implementasi GCG ini pada setiap perusahaan, untuk menghindari 
adanya fraud dan agency problem yang akan mempengaruhi keberlanjutan perusahaan. 

Tata kelola perusahaan yang baik akan meningkatkan kepercayaan pihak internal dan 

eksternal perusahaan. Pihak internal perusahaan seperti stakeholders dan karyawan akan 

percaya kepada pihak manajemen perusahaan sedangkan pihak eksternal seperti 

investor dan publik akan semakin percaya menanamkan modalnya ke perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ariantini et 

al., 2017) dan penelitian (Allan et al., 2020) yaitu bahwa good corporate governance 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

4. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah corporate social 
responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pada hasil pengujian yang telah 

dilakukan, ditemukan hasil bahwa corporate social responsibility tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,707 > 0,05, sehingga hipotesis H4 dalam penelitian ini ditolak. 

CSR masih belum menjadi tolak ukur investor atau masyarakat dalam 
menanamkan saham sehingga menimbulkan presepsi yang rendah terhadap 

pengungkapan CSR. Stakeholder tidak mengapresiasi dan tidak terlalu 

mempertimbangkan informasi corporate social responsibility yang diungkapkan dalam 

laporan keuangan perusahaan. Umumnya perusahaan melakukan pengungkapan CSR 

hanya sebagai bagian iklan dan menghindari untuk memberikan informasi yang relevan 

(Allan et al., 2020). 

Hasil ini tidak mendukung stakeholder theory yang menyatakan bahwa 

perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun 

harus memberikan manfaat kepada seluruh stakeholder (pemegang saham, kreditor, 

konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Allan et al., 
2020) yang hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dari corporate social 

responsibility terhadap kinerja keuangan 
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SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital, good corporate 

governance (kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial) dan corporate social 

responsibility terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor barang konsumen primer 

periode 2017 sampai dengan 2020. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada 

bab IV, maka diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor barang konsumen primer periode 2017 sampai dengan periode 

2020. 

2. Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor barang konsumen primer periode 2017 sampai 

dengan periode 2020. 

3. Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor barang konsumen primer periode 2017 sampai 

dengan periode 2020. 

4. Corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor barang konsumen primer periode 2017 sampai 

dengan periode 2020. 

 

SARAN 

Dilihat dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa intellectual capital dan good corporate 

governance yang diproksikan kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan return on equity (ROE), sehingga 

perusahaan dapat terus meningkatkan kinerjanya, terutama peningkatan intellectual capital, 

penerapan Good Corporate Governance karena kedua faktor ini terbukti memiliki dampak 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Bagi investor yang tertarik untuk menanamkan invetasinya pada perusahaan sektor barang 

konsumen primer yang terdaftar di BEI sebaiknya harus benar-benar teliti dalam menganalisa 

laporan keuangan perusahaan, sehingga mendapatkan keuntungan yang sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini dapat dilakukan dengan menganalisa rasio yang dalam penelitian ini 

terbukti secara signifikan mempengaruhi kinerja keuangan yaitu return on equity. 

Dalam penelitian ini nilai adjusted R² masih bernilai sedang, artinya masih terdapat variabel- 

variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya dapat menambah variabel-variabel yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, seperti variabel return on assets ataupun variabel lainnya. 

Variabel corporate social responsibility dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengganti variabel corporate social 

responsibility dengan variabel lainnya yang dapat berpengaruh variabel terhadap variabel 

dependen. 
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